



STRUKTUR PENYAJIAN TARI RADDAT KOKO DI DESA SEKUDUK  
KECAMATAN SEJANGKUNG KABUPATEN SAMBAS 
 
Khairul Anami, Imma Fretisari, Winda Istiandini 




The study aimed to describe the structure of the Raddat Koko dance performance in 
Sekuduk Village, Sejangkung District, Sambas Regency. The research problems 
included motion, clothing, makeup, musical accompaniment, upper design, floor 
design, dramatic design, and the Raddat Koko dance performance. This research was 
conducted through descriptive methods, in the form of qualitative research and 
choreographic approaches. The sources of research data were observations, 
interviews, and documentation of interviewees namely Bahri, Kusnadi and Jurita. The 
techniques of data validity used triangulation and the techniques of data analysis were 
systematically collected and analyzed. The research findings showed that there 
were15 varieties of Raddat Koko dance divided into the initial, the middle (content) 
and the final movements. The costume employed in Teluk Belanga gown, belts, 
headbands, veils, and realist makeup. The upper design was high, low, medium, 
angular, symmetrical and asymmetrical. The dramatic design was in the form of 
multiple cones, with horizontal and zig-zag floor design. Groups design was in unison 
and turn. Music accompaniment used tar, long drums, and an Islamic rhyme. Stage 
located at Proscenium, arena, and field (home yard). 




Menurut Soedarsono (1978:3) “Tari 
adalah ekspresi jiwa manusia yang 
diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang 
indah”. Dimana terciptanya sebuah tarian 
memiliki maksud dan tujuan tertentu, dengan 
gerak, iringan tari, dan kostum serta unsur 
pendukung seperti tata rias, dan tempat 
pertunjukan yang memiliki ciri khas 
tersendiri pada tarian tersebut. Tari 
tradisional menurut Soedarsono (1978:12) 
adalah semua tarian yang dimana mengalami 
perjalanan sejarah yang cukup lama yang 
selalu bertumpu pada pola-pola tradisi yang 
telah ada.  
 Kabupaten Sambas merupakan salah 
satu kabupaten di Provinsi Kalimantan Barat. 
Kabupaten Sambas merupakan wilayah yang 
terletak pada bagian pantai barat paling utara 
dari wilayah provinsi Kalimantan Barat. 
Adapun masyarakat Kabupaten Sambas 
ditempati oleh berbagai suku yang tinggal 
dan saling berinteraksi serta beradaptasi satu 
sama lain, yaitu suku Melayu, Dayak, dan 
Tionghoa. Masyarakat Kabupaten Sambas 
lebih didominasi oleh Suku Melayu, yaitu 
melayu Sambas. Kabupaten Sambas memiliki 
berbagai macam kebudayaan yang 
merupakan warisan nenek moyang yang 
diturunkan dari generasi ke generasi 
berikutnya khususnya pada tarian tradisi. 
Dari hasil wawancara dengan bapak 
Bahri selaku narasumber utama didapatlah 
sejarah singkat mengenai tari Raddat Koko. 
Pada awalnya tari Raddat Koko diberi nama 
Raudah atau Raddat. Tari Raudah merupakan 
tari tradisional yang hanya ada pada suku 
Melayu yang bernuansa Islam. Musik dalam 
tari bukan hanya sekedar iringan, tetapi 
musik adalah partner tari yang tidak boleh 
ditinggalkan, (Soedarsono, 1978:26).  
Dimana tari Raudah menggunakan syair yang 
dominan bahasa Arab. Pada tahun 1917 tari 
Raudah sudah ditampilkan. Tari Raddat atau 




berhubungan dengan agama Islam yang 
diciptakan oleh Alm. H. Suni Bin H. Harun. 
 Pada masa penjajah Belanda, setiap 
masyarakat berkumpul mereka selalu 
dicurigai oleh penjajah Belanda, karena pada 
zaman itu masyarakat dilarang mengadakan 
perkumpulan. Kemudian datanglah seorang 
pemuda yang berasal dari Jawa bernama 
Koko. Kedatangan Koko bermaksud untuk 
membantu dan mengajak masyarakat Desa 
Sekuduk Kecamatan Sejangkung Kabupaten 
Sambas untuk membuat siasat dan mengusir 
penjajah Belanda, dengan cara menciptakan 
tarian Raudah yang dikombinasikan dengan 
gerakan silat atau bela diri dengan tujuan 
latihan perang tanpa senjata dengan penjajah 
Belanda. Soedarsono (1978:21) elemen-
elemen pokok dalam komposisi tari ialah 
gerak tari, desain lantai, desain atas, desain 
dramatik, dinamika, koreografer kelompok, 
tema, desain musik, tata rias dan kostum. 
Desain lantai atau floor desain adalah garis 
yang dilalui oleh seorang penari atau garis-
garis lantai yang dibuat oleh formasi penari 
secara berkelompok (Soedarsono, 1978:23). 
Dari kejadian sehari-hari, pengalaman hidup 
yang sangat sederhana, perangai binatang, 
ceritera rakyat, ceritera kepahlawanan, 
legenda, upacara, agama dan lain-lain dapat 
menjadi sumber tema (Soedarsono, 1978:32).  
 Terciptanya tarian Raudah ini 
bermaksud agar penjajah Belanda tidak 
menaruh curiga pada masyarakat setempat, 
akan tetapi malah sebaliknya penjajah 
Belanda sangat mendukung terciptanya tari 
Raudah ini karena dianggap menjadi sebuah 
hiburan bagi penjajah Belanda yang tanpa 
mereka ketahui dengan maksud dan tujuan 
apa tari tersebut diciptakan.  
Koko berhasil mengajarkan tari Raudah 
kepada masyarakat setempat selama tiga 
bulan. Tari Raudah ini di tampilkan kembali 
oleh Koko pada tahun 1928. Koko adalah 
seseorang yang berjasa di Desa Sekuduk 
Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas, 
karena mengenang jasanya tersebut 
masyarakat pun memutuskan untuk memberi 
nama pada tarian Raudah tersebut dengan tari 
Raddat Koko. Tari Raddat Koko kemudian 
diteruskan oleh Bahri. 
Tari Raddat Koko dulunya ditarikan 
oleh perempuan saja, karena pada zaman itu 
perempuan khususnya di Desa Sekuduk 
Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas 
berlatih bela diri atau silat bertujuan untuk 
melindungi diri  dari penjajah Belanda yang 
disisipkan dalam bentuk gerak-gerak tari, 
selain itu agar Belanda tidak curiga bahwa 
mereka telah melaksanakan latihan perang 
tanpa senjata. Tari Raddat Koko merupakan 
tari bela diri atau silat yang diciptakan 
dengan tujuan untuk mengelabui penjajah 
Belanda pada zaman dahulu. Seiring 
perkembangan zaman tari Raddat Koko dapat 
ditarikan oleh laki- laki yang berfungsi 
sebagai tari tontonan yang biasanya 
ditampilkan pada acara pernikahan dan 
memperingati hari Kemerdekaan Indonesia 
tepatnya pada tanggal 17 Agustus. 
Sumaryono dan Suanda (2006:173) 
menjelaskan tempat pertunjukan ada 
bermacam-macam yaitu, Panggung Arena, 
tempat penontonnya berada di tiga sisi yaitu 
depan, kanan dan kiri. Panggung Proscenium 
yaitu panggung yang dapat disaksikan dari 
arah depan saja. Panggung tertutup ialah 
seluruh gedung (termasuk tempat 
penontonnya) memeng tertutup, berdinding 
dan beratap. Panggung terbuka umumnya 
berbentuk arena dan jarang berbentuk 
proscenium. Lapangan dan jalanan 
dimaksudkan adalah tempat tersebut dan 
tidak dibangun panggung, melainkan mereka 
bermain di atas tanah atau rumput. 
 Soedarsono (1978:30) menyatakan 
desain kelompok bisa digarap dengan 
menggunakan desain lantai, desain atas atau 
desain musik sebagai dasarnya, atau dapat 
pula didasari oleh ketiga-tiganya. Desain 
lantai yang digunakan sebagai dasar dari 
desain kelompok dapat merupakan desain 
lantai yang tidak bergerak dan dapat pula 
bergerak. Lima bentuk desain kelompok 
yaitu unison atau serempak, balance atau 
berimbang, broken atau terpecah, alternate 
atau selang seling dan canon atau bergantian. 
Tari Raddat Koko merupakan tari 
berpasangan yang ditampilkan secara 
berkelompok, karena dalam penciptaannya 




dimana mereka harus saling berinteraksi 
dengan gerak-gerak bela diri atau silat yang 
merupakan satu kesatuan dari penciptaan tari 
Raddat Koko tersebut. Tari Raddat Koko 
memiliki jumlah penari genap yaitu dari 4 
sampai 8 orang penari. 
Hadi (2017:10) menyatakan gerak 
adalah dasar ekspresi, oleh sebab itu gerak 
kita pahami sebagai ekspresi dari semua 
pengalaman emosional. Dalam pertunjukan 
tari Raddat Koko sajian penampilannya 
memiliki tiga bagian gerak yaitu awal, isi, 
akhir. Pada bagian awal dimulai dengan 
gerak penari masuk ke dalam panggung 
dengan posisi berbanjar sambil melantunkan 
syair yang terdapat dalam tari Raddat Koko. 
Bagian isi dimulai dengan duduk tahiyat 
dengan melakukan gerak hormat, dalam 
bagian isi ini terdapat gerakan silat. Bagian 
akhir yaitu penari kembali melakukan gerak 
yang sama seperti gerak awal masuk 
panggung dengan posisi berbanjar dan keluar 
panggung. Dinamika bisa diwujudkan dengan 
bermacam-macam tehnik. Pergantian level 
yang diatur sedemikian rupa dari tinggi 
rendah dan seterusnya dapat melahirkan 
dinamika. Pergantian tempo dari lambat ke 
cepat dan sebaliknya dapat melahirkan 
dinamika. Pergantian tekanan gerak dari 
lemah ke yang kuat dan sebaliknya dapat 
melahirkan dinamika (Soedarsono, 1978:29). 
Alat musik tari Raddat Koko yaitu tahar dan 
gendang panjang. 
 Tari Raddat Koko pernah diteliti oleh 
Ruslan, (2017) yang berjudul “Analisis 
Struktur Gerak Tari Raddat Koko Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas Kalimantan 
Barat”, Liza Hastuti, (2017) yang berjudul 
“Makna Dan Simbol Gerak Tari Raddat 
Koko Di Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas” dan 
Muhammad Syahdan, (2018) yang berjudul 
“Struktur Penyajian Musik Raddat Koko Di 
Desa Sekuduk Kecamatan Sejangkung 
Kabupaten Sambas”. Dari penelitian Ruslan, 
Liza Hastuti dan Muhammad Syahdan, 
menjadi suatu pemikiran peneliti untuk 
melengkapi data dan dokumentasi yang 
akurat berupa tulisan agar menjadi satu 
kesatuan yang utuh. Sumaryono dan Suanda 
(2006:85) menyatakan bahwa “Struktur pada 
dasarnya adalah bangunan relasional, yakni 
makna yang terbentuk oleh adanya 
kesalinghubungan antara satu bagian dengan 
bagian lainnya baik abstrak maupun 
representatif”. Menurut Djelantik (2004:73) 
penyajian itu bagaimana kesenian itu 
disuguhkan kepada yang menyaksikannya, 
penonton, para pengamat, pembaca, 
pendengar dan khalayak ramai.  
Struktur penyajian merupakan suatu 
susunan satu kesatuan suatu penyajian atau 
penampilan yang merupakan sebuah proses 
pembentukan suatu tarian yang didalamnya 
terdapat elemen pendukung. 
Alasan peneliti mengambil tari Raddat 
Koko menjadi sebuah bahan penelitian, 
karena merupakan tari tradisi yang sama 
sekali belum terdapat unsur-unsur kreasi 
terutama pada geraknya dan iringan tarinya. 
Dimana terdapat syair yang dinyanyikan oleh 
penari itu sendiri padahal biasanya syair itu 
dinyanyikan oleh pemusik. Peneliti berasal 
dari Kabupaten Sambas yang mana sudah 
seharusnya peneliti untuk memperkenalkan 
tari Raddat Koko di Desa Sekuduk 
Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas. 
Tari Raddat Koko ini merupakan salah satu 
tari tradisional Kabupaten Sambas agar tidak 
punah dan lebih dikenal lagi oleh generasi 
penerus khususnya di Desa Sekuduk 
Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas. 
Menurut Sumaryono dan Suanda 
(2006:100-101) tata rias dibagi menjadi dua, 
yaitu tata rias realis dan tata rias simbolis. 
Tata rias realis, berfungsi untuk mempertegas 
dan mempertebal garis-garis wajah, di mana 
penari tetap menunjukan wajah asli tapi 
sekaligus mempertajam ekspresi dari karakter 
tarian yang dibawakan. Tata rias simbolis 
adalah yang memakai garis-garis atau bentuk 
yang tidak menggambarkan wajah atau alam 
nyata, seperti dewa-dewa, mahluk ajaib, dan 
sebagainya.  
Menurut Soedarsono (1978:27) untuk 
mendapatkan keutuhan garapan harus 
diperhatikan desain dramatik. . Ada dua jenis 
desain dramatik, yaitu yang berbentuk 
kerucut tunggal dan kerucut berganda. 




penanjakan yang cukup lama hingga sampai 
ke klimaks kemudian turun dengan cepat. 
Sedangkan kerucut berganda merupakan 
sebuah penanjakan yang dilakukan dengan 
beberapa tahap lalu kendor, menanjak lebih 
tinggi lagi lalu kendor lagi dan seterusnya 
sampai kepuncak yang paling tinggi dan 
kemudian turun dengan cepat.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif digunakan dalam 
penelitian ini karena penelitian ini bermaksud 
membuat gambaran secara jelas tentang 
objek penelitian yang diteliti dengan 
pengumpulan data, mengungkapkan, 
menggambarkan dan mengemukakan struktur 
penyajian tari Raddat Koko. Metode 
deskriptif merupakan metode penelitian yang 
mengumpulkan data untuk memberikan 
gambaran semua data/objek penelitian 
kemudian dianalisis dan dibandingkan 
berdasarkan kenyataan yang sedang 
berlangsung pada saat ini dan selanjutnya 
mencoba untuk memberikan pemecahan 
masalah (Widi, 2010:84).  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2016:9) metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah dimana peneliti adalah 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif atau kualitatif 
dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa peneliti mampu bertanya, 
menganalisis, memfoto situasi sosial yang 
diteliti agar lebih jelas dan bermakna dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data 
secara triangulasi yaitu pengumpulan data 
secara gabungan serta analisis data yang 
bersifat induktif berdasarkan fakta yang ada 
di lapangan dan datanya ditampilkan dalam 
bentuk kata-kata atau uraian. 
 Pendekatan penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah pendekatan 
koreografi. Menurut Hadi (2017:1) 
koreografi merupakan proses perencanaan, 
penyeleksian, sampai kepada pembentukan 
(forming) gerak tari dengan maksud dan 
tujuan tertentu. Alasan peneliti menggunakan 
pendekatan ini karena dalam proses 
mengamati dan mendeskripsikan struktur 
penyajian tari Raddat Koko menggunakan 
teori-teori koreografi yang mengarah kepada 
struktur penyajian tari Raddat Koko.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik ini digunakan untuk melengkapi data-
data hasil observasi, wawancara serta untuk 
mempertimbangkan keraguan dalam proses 
penganalisaan data, peneliti juga 
menggunakan  beberapa alat bantu untuk 
mengumpulkan data, antara lain panduan 
observasi, panduan wawancara, buku catatan 
lapangan, dan Handphone, sehingga seluruh 
data yang disampaikan informan dapat dilihat 
dengan melihat dengan dokumen yang 
berbentuk tulisan, gambar, dokumen pribadi 
narasumber, dan foto-foto saat melakukan 
wawancara dan observasi.  
Teknik yang digunakan untuk mengecek 
keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
perpanjangan pengamatan dan triangulasi 
sumber. Menurut Sugiyono (2016:270) 
perpanjangan pengamatan yaitu peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 
data yang pernah ditemui maupun yang baru. 
Dengan perpanjangan pengamatan ini 
peneliti kembali kelapangan untuk mengecek 
lagi apakah data-data mengenai struktur 
penyajian Tari Raddat Koko yang telah 
didapatkan selama proses penelitian 
merupakan data yang sudah benar atau tidak.  
Menurut Sugiyono (2016:273) 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber, dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan triangulasi sumber. Teknik 
yang dilakukan peneliti untuk menguji 




data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Teknik yang dilakukan adalah 
mewawancarai dan mengamati beberpa 
sumber untuk mengetahui informasi secara 
jelas, peneliti melakukan pengujian kembali 
melalui data lain dengan sumber yang 
berbeda, demikian seterusnya sampai dengan 
peneliti menghasilkan suatu kesimpulan yang 
selanjutnya diminta kesepakatan bersama 
narasumber mengenai struktur penyajian tari 
Raddat Koko, agar data yang diperoleh 
benar-benar dapat dianggap objektif. 
Triangulasi sumber yang dilakukan yaitu 
dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa narasumber, yaitu 
Bahri, Kusnadi dan Jurita. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Tari Raddat Koko memiliki 15 ragam 
gerak. Gerak awal dimulai dengan ragam 1 
dan 2, gerak tengah ( isi) dimulai dengan 
ragam hormat, ancang-ancang 1, ancang-
ancang 2, ancang-ancang 3, menyerang 1, 
menyerang 2, ragam 9, ragam 10, ragam 11, 
ragam 12, ragam 13, dan ragam 14 serta 
gerak akhir pada ragam 15.  Tari Raddat 
Koko ini ditarikan oleh perempuan saja pada 
zaman dahulu, seiring perkembangan tarian 
ini dapat ditarikan oleh laki-laki. Tari Raddat 
Koko merupakan tari berpasangan yang 
ditarikan secara berkelompok yang berjumlah 
genap antara 4 sampai 8 orang penari. 
 Tari Raddat Koko memiliki tema 
tentang persiapan bela diri tanpa senjata 
untuk melindungi diri dari penjajah Belanda. 
Tari Raddat koko berfungsi sebagai tari 
tontonan. Desain lantai yang digunakan tari 
Raddat Koko yaitu, horizontal dan zig-zag. 
Tari Raddat Koko ini menggunakan alat 
musik tar atau tahar dan gendang panjang 
serta syair. Desain dramatik pada tari Raddat 
Koko yaitu desain kerucut berganda, Tari 
Raddat Koko memiliki dinamika yang 
bervariasi. Komposisi kelompok tari Raddat 
Koko menggunakan desain unison 





Gerak tari Raddat Koko terbagi menjadi 
tiga bagian yaitu awal  terdapat pada ragam 1 
dan ragam 2, bagian tengah (isi) terdapat 
pada ragam hormat, ancang-ancang 1, 
ancang-ancang 2, ancang-ancang 3, 
menyerang 1, menyerang 2, ragam 9, ragam 
10, ragam 11, ragam 12, ragam 13 dan ragam 
14 dan bagian akhir terdapat pada ragam 15. 
Gerak yang digunakan pada tari Raddat Koko 
yaitu gerak murni terdapat pada ragam 1, 
ragam 2, ragam 9, ragam 10, ragam 11, 
ragam 12, ragam 13, ragam 14, ragam 15 dan 
maknawi terdapat pada ragam hormat, 
ancang-ancang 1, ancang-ancang 2, ancang-
ancang 3, menyerang 1 dan menyerang 2. 
 Gerak murni yang dimana 
menggunakan gerak seperti yang disebut 
dengan istilah bagong, menendang, menepuk 
tangan, menyilang, meyerong dan memutar. 
Gerak murni terdapat pada ragam 1, ragam 2, 
ragam 9, ragam 10, ragam 11, ragam 12, 
ragam 13, ragam 14 dan ragam 15. 
Sedangkan gerak maknawi menggunakan 
gerak seperti mengayunkan badan ke kiri dan 
ke kanan, menepuk lantai, mengayunkan 
tangan ke kiri dan kekanan serta gerakan 
silat. 
Tari Raddat Koko merupakan sebuah 
gerak tari yang terdapat ruang, waktu dan 
tenaga. Gerak tari Raddat Koko memiliki 
ruang yang luas hampir pada setiap geraknya, 
waktu yang digunakan pada tarian ini sedang 
dan cepat, serta tenaga yang digunakan pada 
tari ini sedang. Dalam tarian ini 
menggunakan level rendah sedang dan tinggi.  
 
Desain Dramatik 
Desain dramatik pada tarian ini adalah 
kerucut berganda, dimana dilakukan 
beberapa tahap lalu kendor, menanjak lebih 
tinggi kendor lagi dan seterusnya sampai 
puncak paling tinggi dan turun dengan cepat. 
 
Desain Atas 
Terdapat beberapa desain atas yang 
digunakan pada tari Raddat Koko yaitu 








 Desain lantai yang terdapat pada gerak 
awal tari Raddat Koko yaitu desain 
horizontal dengan desain kelompok 
serempak. Kemudian desain lantai gerak 
tengah (isi) yaitu desain horizontal, dan 
desain zig-zag dengan desain kelompok 
serempak dan desain selang-seling dimana 
penari bergerak secara bersamaan , misalnya 
penari dengan posisi lurus kemudian 
berpindah posisi membentuk zig-zag antara 
penari satu dan penari lainnya kemudian 
membentuk posisi lurus lagi sampai gerakan 
akhir dengan komposisi kelompok serempak. 
 
Dinamika 
Tari Raddat Koko memiliki dinamika 
pada ragam gerak hormat, ancang-ancang1, 
ancang-ancang 2, ancang-ancang 3, 
menyerang 1, menyerang 2, ragam 11, dan 
ragam 14. Tari Raddat Koko terjadi 
perubahan level dari posisi berdiri ke posisi 
duduk kemudian berdiri lagi. Pada gerak tari 
Raddat Koko terjadi perubahan tempo 
mengikuti musik.  Gerak awal dimulai 
dengan tempo sedang, tenaga sedang dan 
level atas. Ragam hormat dan ancang-ancang 
1 dimulai dengan tempo sedang, tenaga 
sedang dan terjadi perubahan level bawah. 
Ragam gerak ancang-ancang 2 dan ancang-
ancang 3 dimulai dengan tempo agak cepat, 
tenaga sedang, level bawah dan sedang. 
Gerak ragam menyerang 1 dan menyerang 2 
tempo agak cepat, tenaga kuat dan pergantian 
level sedang ke level atas. Gerak ragam 11 
dimulai dengan tempo sedang, tenaga sedang 
dan level atas. Ragam gerak 14 dimulai 




Berdasarkan informasi yang didapat dari 
ketiga narasumber  yaitu Bapak Bahri, Bapak 
Kusnadi dan Ibu Jurita alat musik yang 
digunakan pada tari Raddat Koko yaitu tiga 
tar atau tahar yang dimainkan dengan cara 
dipukul dengan tangan dan satu gendang 
panjang yang dimainkan dengan cara di 
pukul dengan tangan  serta menggunakan 
syair yang bernuansa islami yang dilantunkan 
penari tari Raddat Koko. 
 Tahar atau tar merupakan alat musik 
yang terbuat dari kayu yang berbentuk bulat, 
pada bagian badannya terdapat kepingan 
logam dan bagian permukaannya di tutup 
dengan kulit kambing. Kemudian gendang 
panjang, gendang panjang ini terbuat dari 
kayu dan kulit kambing dan alat musik ini 
memiliki dua sisi yang diberi kulit kambing. 
 
 
Gambar 1. Alat musik Tahar 
 
 
Gambar 2. Alat musik Gendang Panjang 
 
Tema 
Tema yang digunakan pada tari Raddat 
Koko menceritakan persiapan bela diri tanpa 
senjata untuk melindungi diri dari penjajah 
Belanda. Sehingga dalam tarian ini disisipkan 
gerak-gerakan silat. Dimana masyarakat 
khususnya Desa Sekuduk Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas pada saat itu 
terjadi tekanan sosial. Melalui perempuan-
perempuan yang di ajarkan silat atau bela diri 
bertujuan mengelabui penjajah Belanda 
untuk mencuri senjata-senjata milik Belanda 




perempuan karena kebanyakan kaum 
perempuan bekerja dengan Belanda menjadi 
tukang masak di markas Belanda. Gerak silat 
atau bela diri yang diajarkan untuk berjaga-





Gambar 3. Tata rias tari Raddat Koko 
 
Tata rias tari Raddat Koko zaman 
dahulu hanya menggunakan bedak cap 
nyonya, sekarang bedaknya sudah beragam 
seperti foundation, seding, serta bedak tabur 
dan bedak padat dengan warna natural. Untuk 
merek menyesuaikan dengan kebutuhan dan 
barang yang ada di tempat tersebut. Selain itu 
ada pensil alis warna coklat sebagai 
pengganti arang untuk menghitamkan alis 
dan sekarang lipstik sebagai pengganti 
pewarna makanan dan menggunakan produk-
produk masa kini, seperti lipstik liquid dan 
lipstik matte dengan warna natural seperti 
warna peach dan pink soft.  
Kemudian untuk mempercantik 
penampilan penari agar wajah penari lebih 
merona digunakanlah pewarna pipi yang 
disebut blush on dengan warna natural seperti 
peach orange, kemudian didaerah mata 
ditambahkan warna-warna untuk melengkapi 
seperti eyeshadow agar lebih kelihatan 
menarik dengan warna coklat, gold, tembaga 
dan ditambah bulu mata yang membuat 
penari lebih terkesan cantik dan menarik. 
Tari Raddat Koko menggunakan rias realis 
atau rias cantik.  
 
Tata Busana 
Tata busana yang digunakan tari Raddat 
Koko pada zaman dahulu yaitu menggunakan 
baju teluk belanga, ikat kepala dan ikat 
pinggang yang berwarna kuning polos, serta 
memakai sanggul. Sedangkan busana saat ini 
menggunakan baju teluk belanga, ikat kepala 
dan ikat pinggang yang berwarna kuning 
dengan tambahan motif batik pada bagian 
kerah baju, ujung lengan baju dan ujung 
celana. Bedanya sekarang sudah 
menggunakan kerudung agar lebih kelihatan 
islami. Warna kostum tari Raddat Koko 
sekarang tidak hanya menggunakan warna 
kuning tetapi dapat menggunakan warna lain 
dan dapat menggunakan baju teluk belanga 
yang polos maupun bermotif. Untuk 
pemakaian ikat pinggang dan ikat kepala 
diikat disebelah kanan dan warna jilbab 
menyesuaikan tidak bermotif. Didalam video 
pertunjukan analisis yang ditampilkan tidak 
menggunakan ikat kepala dan ikat pinggang 
dikarenakan ikat kepala dan ikat pinggang 
banyak yang hilang, tetapi pada faktanya 
seharusnya dalam penampilan itu 
menggunakan ikat pinggang dan ikat kepala.  
 
 




Gambar 5. Ikat kepala dan ikat pinggang 





Tempat pertunjukan yang digunakan 
pada tari Raddat Koko adalah panggung 
proscenium, arena dan lapangan (halaman 
rumah). Dapat dikatakan panggung 
proscenium dan arena ini karena 
penontonnya bisa menonton dari sisi kanan, 
sisi kiri dan depan.. Awalnya tari Raddat 
Koko ini tempat pertunjukannya di lapangan 
seiring perkembangan zaman tari Raddat 
Koko ditampilkan pada acara pernikahan dan 
memperingati Hari Kemerdekaan Indonesia 
pada tanggal 17 Agustus dengan panggung 
yang terbuat dari kayu dan terpal sebagai 




Gambar 6. Contoh panggung yang pernah 
digunakan untuk penampilan tari Raddat 
Koko di Kabupaten Sambas. 
 
 
Gambar 7. Panggung di video  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Tari Raddat Koko memiliki 15 ragam 
gerak yaitu ragam 1, ragam 2, ragam hormat, 
ancang-ancang 1, ancang-ancang 2, ancang-
ancang 3, menyerang 1, menyerang 2, ragam 
9, ragam 10, ragam 11, ragam 12, ragam 13, 
ragam 14 dan ragam 15.  Tari Raddat Koko 
merupakan tari berpasangan yang 
ditampilkan secara berkelompok dengan 4 
sampai 8 orang penari. Tari Raddat Koko 
berfungsi sebagai tari hiburan atau tontonan. 
Selain gerak dalam struktur penyajian tari 
Raddat Koko juga terdapat unsur-unsur 
pendukung yaitu desain lantai yang terdapat 
dalam tarian ini menggunakan desain lantai 
horizontal dan zigzag. Desain atas juga 
terdapat dalam tarian ini, diantaranya 
menggunakan desain tinggi, rendah, medium, 
bersudut, simetris dan asimetris. Kemudian 
dalam tarian ini menggunakan desain 
dramatik kerucut beganda dan dinamika 
seperti pergantian level dan tempo. Tari 
Raddat Koko memiliki desain kelompok 
serempak dan selang-seling. Tema dalam 
tarian merupakan persiapan bela diri tanpa 
senjata untuk melindungi diri dari penjajah 
Belanda. Terdapat juga iringan musik dalam 
tari Raddat Koko diantaranya tar atau tahar 
dan gendang panjang serta syair. Rias yang 
digunakan pada tarian ini adalah rias realis 
serta busana yang digunakan yaitu baju teluk 
belanga, ikat pinggang, ikat kepala dan 
kerudung. Tempat pertunjukan yang 
digunakan dalam tarian ini adalah panggung 




Berdasarkan hasil kesimpulan dari 
penelitian di atas, peneliti berharap adanya 
kerjasama antara seniman daerah, 
pemerintah, dan masyarakat daerah setempat 
guna untuk menjaga dan melestarikan 
kesenian-kesenian  tari tradisinonal 
khususnya tari Raddat Koko agar tetap 
bertahan dan menjadi warisan kegenerasi 
muda berikutnya. Peneliti juga berharap 
terhadap guru-guru kesenian untuk 
menjadikan tari Raddat Koko sebagai bahan 
ajar materi maupun praktek sehingga 
pewarisan kesenian dapat tersalurkan dengan 
siswa disekolah dan sebagai bentuk apresiasi 
terhadap seni tari tradisi. Peneliti berharap 
agar peneliti-peneliti lain menggali lebih 
dalam mengenai tari-tarian tradisional 
Kalimantan Barat untuk menambah referensi 
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